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Konteks & Latar Belakang (1/2)

1) Perlambatan dan ketidakpuasan publik terhadap globalisasi
• Masa keemasan globalisasi dan global value chain sebelum GFC. Interkoneksi produksi dan ekonomi antar-

negara meningkat signifikan.

• Ketimpangan meningkat, keraguan publik terhadap globalisasi meningkat.

2) Pertumbuhan ekonomi dan teknologi Tiongkok
• Catch-up ekonomi & teknologi Tiongkok di abad 21.

• Industrialisasi, FDI, JV, adopsi dan transfer teknologi, R&D
• AI, robot, nanoteknologi, bioteknologi, IT & quantum computing, EV & baterai

3) Rivalitas dan ketegangan AS vs Tiongkok
• China shock di AS, Trump, perang perdagangan AS-Tiongkok

• Dari ranah perdagangan/ekonomi, kemudian tereskalasi ke ranah teknologi

• Persaingan untuk supremasi global di berbagai bidang.



Perlambatan Globalisasi Setelah GFC 2008

Sumber: Calculation from UNCTAD Stat
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Pertumbuhan Peran Tiongkok di Ranah Global: PDB
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Sumber: Ing & Lin (2024)



Pertumbuhan Peran Tiongkok di Ranah Global: Perdagangan
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Pertumbuhan Peran Tiongkok di Ranah Global: Manufaktur

Sumber: Ing & Lin (2024)

0

8

16

24

32

Pe
r 

ce
nt

 (
%

)

1970 1980 1990 2000 2010 2020

 China  Russian Fed.  United States
 Germany  United Kingdom  Japan
 France  Italy



Perkembangan Teknologi Tiongkok

Sumber: Herrero (2021)



Evolusi Rivalitas AS vs Tiongkok: 1980-2022

Sumber: Zhang (2023)



Konteks & Latar Belakang (2/2)

4) Disrupsi kunci pada rantai pasok global
• Gempa/tsunami Tohoku 2011, pandemi COVID-19, perang Rusia-Ukraina, dsb.
• Pendekatan manajemen rantai pasok: Just-in-Time menjadi Just-in-Case

• Dorongan untuk diversifikasi serta mengamankan rantai pasok via renasionalisasi (reshoring, nearshoring, 
friendshoring)

5) Nasionalisme ekonomi dan argumen keamanan nasional
• Kebijakan industri, subsidi untuk produksi domestik, larangan ekspor
• Dorongan untuk menjadi mandiri, menghindari ketergantungan asing

• Dual Circulation Strategy China, Made in China 2025, CHIPS and Science Act 2022, +1 Policy, dlsb.

• Pertimbangan politik/geopolitik mendominasi pertimbangan ekonomi



“Favoring the friendshoring of 
supply chains to a large number 
of trusted countries, so we can 

continue to securely extend 
market access, will lower the 

risks to our economy as well as 
to our trusted trade partners”

Janet Yellen,
US Treasury Secretary

To Atlantic Council, April 2022

“China will continue to 
pursue self-reliance in key 

technologies and strengthen 
cooperation with friendly 

nations to counter external 
pressures.”

Xi Jinping,
President of China

China International Import 
Expo, November 2020

“France supports European efforts to 
enhance industrial sovereignty and 

reduce dependence on non-European 
suppliers. This requires strategic 

investments, innovation, and closer 
cooperation with trusted partners.”

Emmanuel Macron,
President of France

VivaTech Conference, June 2021



Friendshoring

Relokasi fasilitas produksi ke, memperdalam koneksi supply chain dengan, atau mendapatkan barang input 
(sourcing) dari negara-negara sekutu yang memiliki kesamaan posisi atau kepentingan secara geopolitik dan 
ekonomi, dengan tujuan mengurangi potensi risiko disrupsi produksi dan meningkatkan keamanan nasional.

Negara A
(melakukan Friendshoring)

Negara B

Negara C

Negara D

Negara X

Negara Y

Rival, beda blok/kepentingan geopolitik, 
unfriendly countries

Friendly countries, allies, kepentingan 
geopolitik sama





Friendshoring

► Relokasi produksi karena friendshoring terjadi di berbagai industri (pharmaceutical, semiconductors, 
automotive, EV, batteries, electronics, footwear, energy/renewables, dll).

► Bertujuan mengamankan akses pasar, mendekat produksi ke pasar konsumen final, dan diikuti 
pertimbangan biaya buruh dan ketersediaan talent/skills.

► Relokasi dari Tiongkok ke ASEAN (terutama Vietnam) untuk mendapatkan akses pasar ekspor ke 
AS. 

► Friendshoring dalam konteks perjanjian perdagangan regional (e.g. USMCA)

► Friendshoring dapat berbentuk usaha diversifikasi rantai pasok dari negara yang dianggap berisiko 
(e.g. +1 Policy).

► Friendshoring mengubah pola perdagangan (barang jadi, input, modal) dan investasi.

► Friendshoring dapat difasilitasi dengan subsidi atau insentif untuk menarik produksi domestik atau 
regional 

► Inflation Reduction Act (IRA), CHIPS and Science Act (2022), European Chips Act, Made in China 2025.



Friendshoring Mengubah Pola Perdagangan

Sumber: Alfaro & Chor (2023)



AS Mengurangi Impor dari Tiongkok …

Sumber: Freund et al. (2023)

Proporsi Tiongkok dalam Impor AS



… dan Meningkatkan Impor dari Kanada, Meksiko, dan Vietnam 

Sumber: Alfaro & Chor (2023)



Technological Decoupling

► Definisi: Usaha pembatasan akses/ekspor dan pengurangan tingkat ketergantungan terhadap teknologi tertentu 
atau barang berkonten teknologi yang dianggap strategis terhadap negara lain/rival.

► Latar belakang: rivalitas dan ketegangan AS vs Tiongkok dan concern keamanan nasional, pencurian HAKI, dan 
spionase.

► Teknologi sebagai sumber daya strategis untuk mendukung keamanan nasional (termasuk aplikasi militer) dan 
daya saing ekonomi.

► Huawei masuk Entity List pemerintah AS pada Mei 2019. Pembatasan ekspor komponen dan teknologi 5G (e.g. 
semikonduktor, chips, IC, software dan firmware untuk perlengkapan networking, antena dan teknologi frekuensi 
radio, perlengkapan testing dan validasi 5G).

► Pada Oktober 2022, AS memperketat kontrol ekspor untuk semikonduktor dan beberapa jenis semiconductor 
manufacturing equipment, persyaratan licensing teknologi yang semakin ketat bagi perusahaan AS yang 
mengekspor teknologi ke perusahaan Tiongkok.

► Pembatasan akses dan persyaratan lokalisasi data bagi perusahaan teknologi AS yang beroperasi di pasar 
Tiongkok.

► Berpengaruh terhadap kolaborasi penelitian yang melibatkan AS dan Tiongkok, serta proses pengembangan 
teknologi dan ekosistemnya.



Teknologi yang Berpotensi Mengalami Decoupling 

►Semiconductors (termasuk high-end)

►5G/6G networks (telecommunication)

►Artificial Intelligence

►Quantum computing

►Big data

►Nanotechnology, advanced materials

►Biotechnology

►Space technology.



Sumber: Deloitte, Haramboure et al. (2023), OECD

Case 1: Industri Semikonduktor



Case 1: Industri Semikonduktor

► Relevansi semikonduktor dalam dunia modern. Semikonduktor menjadi impor terbesar Tiongkok di 2021, 
melewati minyak mentah. 

► Industri semikonduktor mengalami friendshoring dan technological decoupling.

► Tech Decoupling
► AS melarang ekspor semikonduktor ke Huawei 2019 dan perusahaan dalam Entity List (SMIC di 2020).
► Pemberlakuan izin ekspor untuk ekspor semikonduktor dari Tiongkok 2020.
► Pembatasan lalu lintas ekspor semikonduktor antar kedua negara.

► Friendshoring
► CHIPS & Science Act: $280 billion: R&D, subsidi, insentif produksi domestik, loan guarantees, tax credit
► Tujuan jangka panjang: meningkatkan kapasitas dan kapabilitas produksi industri semikonduktor di AS.
► Menarik investasi untuk relokasi produksi ke AS (e.g. rencana TSMC relokasi produksi fabrication high-end chips ke 

Arizona, AS)
► Relokasi fasilitas produksi ke ASEAN. (e.g. GlobalFoundries di Singapura (waver foundry), Samsung ke Vietnam dan 

Indonesia (test & packaging), ASE ke Malaysia dan Thailand (assembly, packaging & testing), Infineon Technology 
(assembly & testing), Texas Instrument ke Filipina (waver fabrication), TSMC ke Vietnam (waver fabrication).



Potensi ASEAN dalam Industri Semikonduktor



Case 2: Industri Baterai Lithium-Ion & Kendaraan Listrik (EV)

Rantai Pasok Baterai Lithium-Ion & EV

Sumber: US Department of Commerce, Hinrich Foundation (2023)



Case 2: Industri Baterai Lithium-Ion & Kendaraan Listrik (EV)

Pangsa Pasar Global dari 4 Komponen Penting dalam Baterai Lithium-ion

Sumber: Yano Research Institute



Case 2: Industri Baterai Lithium-Ion & Kendaraan Listrik (EV)

► Dominasi Tiongkok dalam rantai pasok baterai dan EV (termasuk integrasi vertical).
► 5 dari 10 produsen baterai terbesar global berasal dari Tiongkok.
► Tiongkok menguasai 70%+ pangsa pasar global di sejumlah komponen utama baterai.

► AS ingin mengurangi ketergantungan terhadap Tiongkok dalam industri EV dan ingin mengejar 
dekarbonisasi dan pengembangan EV.

► Inflation Reduction Act (IRA) memberikan sejumlah insentif untuk produksi baterai di AS dan 
negara mitra.

► Keringanan pajak untuk produsen EV jika 40% critical mineral dan 50% komponen baterai bersumber dari AS 
atau negara mitra dagang FTA.

► Critical Minerals Agreement (CMA) dengan Jepang, dan negosiasi dengan negara lain termasuk Indonesia.
► Subsidi dan insentif pajak untuk menarik investasi dari negara mitra AS (i.e. Korea dan Jepang) untuk 

mendirikan fasilitas produksi baterai di AS [i.e. Friendshoring]



Perspektif ASEAN

1) Tech decoupling dan friendshoring akan mengakibatkan trade creation dan trade 
diversion. Perdagangan, investasi/FDI, transfer teknologi.

2) ASEAN berpotensi mengambil manfaat dari relokasi produksi karena kedua fenomena tsb, 
termasuk dalam industri semikonduktor (tier downstream).
► Pasar konsumen besar, posisi geografis, biaya buruh di bawah Tiongkok, integrasi produksi.

3) Regulasi melakukan usaha/investasi, kualitas human capital, serta identifikasi industri 
potensial yang tepat menjadi kunci



Thank You


